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Penulisan tesis ini membahas proses jua beli hak tanah antara ayah kandung kepada salah satu anaknya di
Klaten, Jawa Tengah dan akibat hukumnya dari jual beli tersebut. Tidak adanya pedoman mengenai jual beli
tanah yang dilakukan antara ayah kandung kepada sal ah satu anaknya, menyebabkan ada Notaris/PPAT
merasa jual beli tersebut sudah sesuai aturan, tanpa memikirkan akibat hukumnya. Konflik yang timbul
akibat aktajual beli tersebut biasanya baru timbul setelah orang tuanya meninggal. Selain itu dalam
penulisan ini akan dibahas mengenai peranan Notaris/PPAT dalam proses jual beli tanah untuk mencegah
timbulnya sengketa di kemudian hari melalui kewenangannya melakukan penyuluhan hukum atas akta.
Penelitian ini menggunakan yuridis-normatif dengan menggunakan data sekunder, bersifat deskriptif-
analitis. Analisis data pada penelitian ini dilakukan secara kualitatif yaitu data yang diperoleh disusun secara
sistematis kemudian dianalisis secara kualitatif untuk menjelaskan masalah yang diteliti. Prosesjual beli
tanah yang dilakukan antara ayah kandung kepada anaknya sebaiknya diberitahukan kepada saudara lainnya
dengan Surat Pernyataan Mengetahui. NotarisyPPAT berperan memberikan kepastian hukum dengan akta
otentik, sehingga dapat dipergunakan sebagai pembuktian di kemudian hari dan akta tersebut dapat
dijadikan pencegahan sengketa antara para pihak dan pihak ketiga di kemudian hari. Berdasarkan uraian
tersebut, disarankan proses jual beli tanah yang dilakukan antara orang tua kepada anaknya harus melihat
dari syarat sahnya suatu perjanjian yaitu kausa yang halal dalam melakukan jual beli ini dan dilaksanakan
dengan sepengetahuan dari saudaralainnya. Selain itu ketelitian dan kehati-hatian dalam menjalankan
jabatannya adalah mutlak dilakukan oleh NotarisPPAT untuk menghindari terjadinya sengketa akibat
pembuatan aktajual beli tersebut.

Thisthesisisto examine the process of selling buying land between father to his daughter in Klaten, Central
Java, and the legal consequences of it. The lack of guidance on the sale and purchase of land made between
father to his daughter, leading many Notary / PPAT involved that they aready follow appropriate trading
rules, without understanding the legal consequences of it. Conflicts’ arising from the Sales and Purchase
deed isusually only arise after her parents died. Also in thisthesis will discuss the role of the Notary / PPAT
in the process of purchase of land to prevent future disputes through legal education authority. Thisthesis
uses juridical-normative by using secondary data, descriptive-analytical. Analysis of the datain thisthesis
conducted qualitative data obtained systematically compiled and analyzed qualitatively to explain the
problems examined. The process of purchasing land made between fathers to his daughter should be notified
to the other children with Statement of Knowing. Notary/PPAT role providing legal certainty by authentic
act, so it can be used as evidence at court and the deed can be used as deterrence dispute between the parties
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and third partiesin the future. Based on the description, it is suggested that the process of buying and selling
land made between father to his children should see the terms of a agreement that the movement in the
buying and selling lawful and carried out with the knowledge of other relatives. Besides accuracy and
prudence in carrying out hisjob isto be conducted by the Notary / PPAT to avoid disputes caused by the
sale purchase deed.



